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ABSTRACT
HESTININGSIH. The Role of Agricultural Extension in the Development of Farmer Groups in Tanah Abang Village, Long Mesanggat District, East Kutai Regency. Mulawarman University Faculty of Agriculture. 2020. (under the guidance of Juraemi and Firda Juita).
	Agricultural extension is an educational process with a non-formal education system aimed at solving problems in an effort to improve farmer welfare. Cooperation between extension workers and farmer groups is needed to produce good and quality farmers. This study aims to determine the level of the role of field agricultural extension agents, the development of farmer groups and the relationship between the role of field agricultural extension agents and the level of farmer group development in Tanah Abang Village, Long Mesanggat District, East Kutai Regency.
	This research was conducted from March to May 2020 in Tanah Abang Village, Long Mesanggat District, East Kutai Regency. The method of determining the location is done purposively (deliberately), the determination of the sample is taken using proportional random sampling method. The number of samples taken was 38 respondents. The data obtained were analyzed using the scoring method and the Likert scale, while to determine the relationship between the role of extension workers and the development of farmer groups using linear-correlation analysis.
	The results showed the role of agricultural instructors as a motivator in the role category with a score of 12.52, educators in the role category with a score of 11.76, the facilitators in the role category with a score of 14.57, overall the role of field agricultural extension officers was in the role category with an average score 38.85 average. The level of development of farmer groups in strong and independent institutional strengthening in the developing category with a score of 9.13, an increase in the ability of members in agribusiness development in the developing category with a score of 9.36, the ability of the group to carry out its functions in the developing category with a score of 9.00 and automatically The overall development of farmer groups in carrying out their functions is in the developing category with an average score of 27.49. Overall, the role of field agricultural extension agents with the level of farmer group development has a weak relationship.
	From the research that has been done, it can be concluded that the relationship between the role of extension workers and the development of farmer groups in Tanah Abang Village is not significant, which means that the relationship between the two variables is still weak.
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II. PENDAHULUAN
   Latar Belakang
	Masyarakat Indonesia yang sebagian besar  tinggal di daerah pedesaan adalah petani, mereka memanfaatkan lahan pertanian sebagai sumber mata pencaharian dan pangan sehari-hari. Dalam suatu kegiatan pertanian penyuluh pertanian diperlukan bagi petani untuk mengubah perilaku petani dan keluarganya, agar mengetahui dan mempunyai kemauan serta mampu memecahkan masalahnya sendiri dalam usahanya meningkatkan hasil usahanya dan tingkat kehidupannya guna meningkatkan kesejahteraannya. Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai jembatan yang menghubungkan antara praktek yang dijalankan oleh petani dengan pengetahuan dan teknologi pertanian yang selalu berkembang menjadi kebutuhan para petani tersebut. Penyuluh dapat mempengaruhi sasaran melalui perannya sebagai edukasi, inovasi, fasilitasi, konsultan, supervisi, pemantauan, evaluasi, maupun sebagai penasehat petani.
	Kalimantan Timur mempunyai penyuluh pertanian yang berstatus PNS berjumlah 524 orang dan 83 orang Tenaga Harian Lepas (THL) yang mendampingi penyuluh PNS serta 8.339 kelompok tani [1]. Penyuluh di Kalimantan Timur saat ini masih sangat kurang dari sisi kuantitas dan juga perlu peningkatan dari sisi kualitas terhadap sumber daya manusia (SDM) penyuluh yang ada yaitu dengan peningkatan kualitas kelembagaan penyuluh serta kinerja penyuluh. Kalimantan Timur sendiri memiliki jumlah penyuluh yang belum mencukupi dibandingkan dengan jumlah desa yang ada.
	Kabupaten Kutai Timur mempunyai 149 penyuluh pertanian lapangan (PPL) dan memiliki 141 desa [2]. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah tenaga penyuluh di Kabupaten Kutai Timur belum memenuhi persyaratan satu desa satu penyuluh sesuai dengan kebijakan Kementerian Pertanian sehingga kinerja penyuluh relatif belum optimal. Pembangunan daerah Kabupaten Kutai Timur bertumpu pada Agribisnis menuju kemandirian pangan dan pengembangan komoditi unggulan pada kawasan strategis pertanian dengan program Gerakan Pembangunan Pemerataan dan Kemandirian Masyarakat Kutai Timur
	Kecamatan Long Mesangat memiliki luas lahan 526,98 km2, BPP Kecamatan Long Mesangat saat ini memilki 10 penyuluh dan 12 desa binaan salah satunya adalah Desa Tanah Abang [3]. Di Kecamatan Long Mesangat penyuluh ditempatkan satu desa satu penyuluh dan ditempatkan di 10 desa yang aktif dibidang pertanian, perkebunan dan peternakan. Long Mesangat merupakan wilayah yang cukup giat dalam pengembangan pembangunan  pertanian sehingga sangat diperlukannya penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani yang ada dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh kelompok dan petani. Akan tetapi penyuluh pertanian di Desa Tanah Abang belum berjalan dengan baik sertabelum mampu menjalankan perannya dengan baik dikarenakan berbagai faktor seperti kurangnya pemantauan dan penilain terhadap kinerja penyuluh. Penyuluh kurang aktif dalam menjalakan perannya. Berdasarkan data programa penyuluhan tiga tahun ini  kelompok tani binaanya tidak pernah naiknya kelas kelompok, kurangnya informasi yang didapat petani dan sebagainya.
	Penyuluh pertanian di Desa Tanah Abang sangat diperlukan yaitu sebagai ujung tombak dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pertanian. Penyuluh pertanian merupakan agen bagi perubahan perilaku petani, yaitu dengan cara mendorong dan memotivasi petani untuk mengubah perilakunya menjadi petani dengan kemampuan yang lebih baik dan mampu mengambil keputusannya sendiri, yang selanjutnya akan memperoleh kemajuan serta kesejahteraan yang lebih baik.	Desa Tanah Abang merupakan suatu daerah yang berada di Kecamatan Long Mesanggat Kabupaten Kutai Timur, penduduknya sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, dan komoditas yang dihasilkan  salah  satunya yaitu padi sawah dengan luas lahan pertanian 450 ha, sehingga wilayah tersebut terdapat kelompok-kelompok tani. Jumlah kelompok tani di Desa Tanah Abang berjumlah 7 kelompok dengan anggota sebanyak 251 anggota yang masuk dalam kelas pemula [3]. Peranan kelompok tani akan semakin berkembang apabila kekuatan yang dimiliki kelompok tersebut dapat merubah dan mendorong perilaku anggotanya kearah pencapaian tujuan kelompok, sehingga kelompok tani akan berkembang menjadi lebih maju dan dinamis. Oleh karena itu aktif atau tidaknya kelompok tani yang ada sanggat ditentukan oleh peran penyuluh dalam membina. Peran penyuluh sangat diperlukan untuk mendampingi serta memotivasi petani sehingga tercapainya kemajuan dan tujuan kelompok tani.
[bookmark: _GoBack]	Kelembagaan petani yang ada masih pada tahap pemula, masih terdapat kelompok tani yang belum aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan dikerenakan kurangnya informasi yang diberikan oleh penyuluh, kelas kelompok tidak pernah naik, dan administrasi kelompok kurang lengkap. Dari latar belakang di atas maka diketahui  permasalahan kelompok tani di Desa Tanah Abang. Terlebih belum adanya kajian yang untuk menjawab persoalan di atas, sehingga penulis tertarik untuk melakukan  penelitian mengenai pengembangan kelompok tani dengan memperhatikan berbagai aspek yang mendukung pengembangan kelompok tani di Desa Tanah Abang Kecamatan Long Mesanggat Kabupaten Kutai Timur. Hasil penelitian ini nantinya akan diperoleh gambaran mengenai peran penyuluh terhadap pengembangan kelompok tani tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Pengembangan Kelompok Tani di Desa Tanah Abang Kecamatan Long Mesanggat Kabupaten Kutai Timur.
IV. METODELOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat 
	Penelitian ini telah dilaksananakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2020 dengan lokasi penelitian adalah Desa Tanah Abang Kecamatan Long Mesangat Kabupaten Kutai Timur. Pemilihan lokasi pada penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive sampling) mempertimbangkan Desa Tanah Abang yang merupakan salah satu lokasi pertanian padi sawah dan memiliki kelompok tani.
Metode Pengumpulan Data
	Data yang digunakan dalam peneltian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara pengamatan langsung ke lokasi penelitian dan menggadakan wawancara langsung dengan responden menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner yang telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kantor BPP dan Kantor Desa Tanah Abang yang berupa laporan tahunan, dan data monografi.
Metode Pengambilan Sampel	
Metode pengambilan sampel dilakukan menggunakan proporsional random sampling. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menetukan besarnya sampel dalam suatu penelitian agar mendapatkan data yang reprensetatif adalah tingkat baku yang disesuaikan. Sebelum menentukan sampel pada tiap kelompok tani, terlebih dahulu harus menentukan jumlah sampel.
	Pengambilan sampel dapat menggunakan rumus  Slovin sebagai berikut[15] : 

Keterangan:
n  = Sampel
N = Populasi
e  = Batas toleransi kesalahan
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 38 Responden	
	Berdasarkan metode alokasi proporsional dengan pertimbangan agar sampel yang diperoleh mewakili secara proporsional untuk setiap kelas, maka akan ditentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus sebagai berikut[16] :

Keterangan :
Ni   = Jumlah sampel dari kelompok tani
Ni   = Jumlah populasi dari kelompok tani
n   = Besarnya sampel yang diambil pada   seluruh kelompok tani
N = Jumlah populasi pada seluruh kelompok tani
Definisi Variabel dan Pengukuran
	Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Peran peyuluh pertanian
a. Motivator, meliputi pengembangan usaha kelompok tani, menumbuhkan semangat petani, kemudahan teknologi yang digunakan, mengarahkan kegiatan usahatani, meningkatkan hasil produksi yang diukur menggunkan metode skoring.
b. Edukator, meningkatkan pengetahuan petani, memberikan pelatihan penggunaan teknologi baru, dan memberikan dukungan untuk meningkatkan usaha yang diukur menggunakan metode skoring.
c. 	Fasiliator, membantu kemudahan informasi pasar, memperoleh modal, memberi jalan keluar masalah, dan membantu sarana dan prasarana yang diukur menggunkan metode skoring.
2. 	Pengembangan Kelompok Tani Penguatan kelompok tani menjadi kelembagaan petani kuat dan mandiri diantaranya melakukan pertemuan atau rapat anggotanya, memiliki aturan atau  norma yang disepakati dan ditaati bersama, memiliki pencatatan organisasi dan mengembangan pemupukan modal usaha yang diukur dengan metode skoring.
a. Peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan agribisnis di antaranya memanfaatkan peluang usaha, informasi, dan akses permodalan yang ada. Mengembangkan kemampuan anggota untuk menciptakan teknologi yang spesifik mengelola usaha tani secara komersial , berkelanjutan dan akrab lingkungan yang diukur menggunakan metode skoring.
b. Peningkatan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya diantaranya melaksankan beberapa fungsi seperti kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi yang diukur menggunakan metode skoring.
Analisis Data
Data yang diamati pada penelitian ini adalah peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan kelompok tani di Desa Tanah Abang Kcamatan Long Mesangat Kabupaten Kutai Timur yaitu mendeskripsikan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kenyataan dan kejadian yang diteliti selain itu, penelitian deskriptif juga terbatas pada usaha mengungkapkan masalah, keadaan sebagaimana adanya secara obyektif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode kualitatif , yang menggunakan data kualitas objek penelitian yaitu ukuran data berupa non angka tetapi merupakan suatu kualitas (misalnya sangat berperan, berperan, tidak berperan) [17].
Berdasarkan jawaban responden pada kuisioner data yang diperoleh kemudian diukur menggunakan skala likert, dengan menjabarkan indikator tersebut menjadi beberapa item pertanyaan yang disusun dalam kuisioner dan setiap pertanyaan diberikan skor sesuai dengan pilihan responden, yaitu a skor tertinggi diberi nilai 3, sedangkan pilihan b dan c masing-masing diberi nilai 2 dan 1Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Pengembangan Kelompok Tani
Penyuluh pertanian diukur dengan 3 (tiga) indikator. Pengukuran tiga indikator tersebut menggunakan metode skala likert yang menjabarkan ketiga indikator tersebut menjadi beberapa item pertanyaan yang telah disusun dalam kuisioner. Pilihan jawaban yang paling postif yaitu jawaban a diberi skor tertinggi yaitu 3 sedangkan pilihan b dan c masing-masing diberi skor 2 dan 1.
`	Rincian skor maksimum dan minimum dari tiga indikator peran penyuluh pertanian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2. Skor maksimum dan minimum Peranan Penyuluh Pertanian
	No
	Indikator PeranPenyuluh
	Skor Maksimum       
	    Skor
Minimum

	1
	Peranpeyuluh pertanian 
sebagai motivator
	7
	21

	2
	Peranpeyuluh pertanian 
sebagai educator
	6
	18

	3
	Peranpeyuluh pertanian 
sebagai fasiliator
	8
	24

	
	Jumlah
	21
	63


Sumber : Data primer diolah (2020)
	Untuk mengetahui banyaknya interval kelas, maka peran penyuluh pertanian dapat dibedakan menjadi tiga kategori (tidak berperan, berperan dan sangat berperan). Dapat ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut:

C      : Interval Kelas
K      : Jumlah Kelas
Xn    : Skor Maksimum
Xi     : Skor Minimum
	Kategori peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani dapat dilihat pada tabel :
Tabel 3.Interval kelas dan kategori Peran Penyuluh Pertanian
	No
	Interval Kelas
	Kategori

	1
	21,00-35,00
	Tidak Berperan

	2
	35,01-49,00
	Berperan

	3
	49,01-63,00
	  Sangat Berperan


Sumber : Data primer diolah (2020)
1. Pengembangan Kelompok Tani
	Pengujian untuk mengetahui pengembangan kelompok tani diukur dengan 3 indikator. Pengukuran tiga indikator tersebut menggunakan metode pengukuran likert. Metode ini menggunakan metode skoring, maksudnya bahwa setiap jawaban yang tersedia diberikan skor yang berbeda, Pilihan jawaban yang paling tinggi yaitu jawaban a diberi skor tertinggi yaitu 3 sedangkan untuk jawaban b dan c masing-masing 2 dan 1.
	Kemudian untuk mengetahui skor dari tingkat pengembangan kelompok tani dapat dilihat dari Tabel berikut ini:
Tabel 4. Skor maksimum dan minimum pengembangan kelompok tani
	No
	Indikator Pengembangan 
Kelompok Tani                                    
	Skor
Maksimum       
	Skor 
Minimum

	1
	Penguatan kelompok tani menjandikelembagaan petani yang kuat dan mandiri

	7
	21

	2
	Peningkatan kemampuan anggota dalam                          pengembangan agribisnis 

	6
	18

	3
	Peningkatan kelompok tanidalam menjalankan fungsinya                
	8
	24

	
	Jumlah
	21
	63



Sumber : Data primer diolah (2020)
	Pengembangan kelompok tani dibedakan menjadi tiga kelas (tidak berkembang, cukup berkembang, dan sangat berkembang. Rincian interval kelas yang dianalisis berdasarkan setiap kategori indikator pengembangan kelompok tani dapat dilihat pada tabel berikut:


C      : Interval Kelas
K      : Jumlah Kelas
Xn    : Skor Maksimum
Xi     : Skor Minimum
Tabel 5. Interval kelas dan kategori pengembangan kelompok tani
	No
	Interval Kelas
	Kategori

	1
	15,00-25,00                                                            
	Tidak Berkembang

	2
	25,01-35,00                                                            
	Berkembang

	3
	35,01-45,00                                                            
	Sangat Berkembang


Sumber : Data primer diolah (2020)
2. Hubungan Antara Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Pengembangan Kelompok Tani
	Mengetahui hubungan peran penyuluh pertangian dalam pengembangan kelompok tani, digunakan metode analisis Linear-korelasi (r). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Keterangan:
n	: Banyaknya Pasangan data XdanY 
∑x	: Total jumlah variabel X
∑y	: Total jumlah variabel Y
∑x2	:  Kuadrat dari total jumlah variabel X
∑y2	:  Kuadrat dari total jumlah variabel Y
∑xy	: Hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan variabel Y
Setelah hasil dari analisis linear- korelasi (r) didapat, dilanjutkan dengan menguji tingkat signifikan hubungan antara peran penyuluh pertanian dengan pengembangan kelompok tani dengan menggunakan rumus uji t sebagai berikut:

Setelah nilai dari t hitung didapat, kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel (db=n-2 :α=0,05) dengan kaidah sebagai berikut:
1. Jika t hitung < t tabel hubungan antara peran penyuluh dengan pengembangan kelompok tani tidak signifikan.
2. Jika t hitung > t tabel hubungan antara peran penyuluh dengan pengembangan kelompok tani signifikan.
III.    HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Keadaan Umum Lokasi Penelitian
	Desa Tanah Abang termasuk dalam wilayah Kecamatan Long Mesangat      Kabupaten Kutai Timur Kabupaten Kutai Timur yang memiliki luas wilayah 6.626 ha, dengan jumlah penduduk 909 jiwa, dengan mayoritas penduduk berusaha tani. Keadaan topografi di daerah Desa Tanah  Abang terdiri dari dataran dengan ketinggian berkisar sekitar 156 meter di atas permukaan laut, dengan suhu maksimum 320 C dan suhu  minimum 210C dengan curah hujan rata-rata berkisar 1.842 mm th-1.Pola pemanfaatan lahan yang terdapat di Desa Tanah Abang dimanfaatkan untuk lahan pertanian, yaitu lahan persawahan seluas 450 ha. Komodiutama yang dibudidayakan oleh petani adalah padi sawah[18]. .   
Jumlah Penduduk
	Jumlah penduduk di Desa Tanah Abang berjumlah 909 jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk laki-laki 501 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 408 jiwa dengan 362 kepala keluarga. Secara rinci jumlah  penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 7.



Tabel 7. Data jumlah penduduk menurut usia dan jenis kelamin
	No
	Kelompok umur (tahun)
	Jumlah (jiwa)
	Persentase (%)

	1
	0 − 9
	183
	20

	2
	10 – 14
	96
	10

	3
	15 – 64
	553
	62

	4
	> 64
	77
	8

	
	Jumlah
	909
	100


Sumber : Data Monografi Desa Tanah Abang 2019
b.   Mata pencaharian
	Penduduk Desa Tanah Abang umumnya bekerja pada sektor pertanian dengan jumlah 154 jiwa dengan presentase sebesar 41,17 %, komoditas pertanian yang utama yaitu padi sawah. Berbagai macam mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Jenis mata pencaharian penduduk di Desa Tanah Abang
	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
2
	Pertanian
Jasa Pemerintahan
	154
12
	16,94
1,32

	3
	Jasa Perdagangan
	11
	1,21

	4
5
6
7
8
	Jasa Lainnya
Sektor Lainnya
IRT
Tidak Bekerja
	57
140
190
345
	5,27
15,40
20,90
37,95

	
	Jumlah
	909
	100


Sumber : Data Monografi Desa Tanah Abang 2019
c.   Pendidikan
	Penduduk Desa Tanah Abang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda dengan tingkat pendidikan  terbanyak adalah pendidikan sekolah dasar SD, yaitu sebesar 53,13%, sedangkan tingkat pendidikan yang paling sedikit adalah mahasiswa dengan presentase 2,58%. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 9.
	Tabel 9. Tingkat pendidikan penduduk di 


	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
2
	Tidak Sekolah
TK
	106
  23
	11,66
  2,58

	3
	SD
	483
	53,13

	4
5
6
	SMP
SMA
Sarjana
	233
125
  28
	25,63
13,75
  3,08

	
	Jumlah
	909
	100


3. Karakteristik Responden
	Karakteristik responden  merupakan gambaran mengenai keadaan petani di dalam kelompok tani padi sawah di Desa Tanah Abang. Karakteristik tersebut dibedakan antara lain kelas kelompok, umur, tingkat pendidikan dan luas lahan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 38 responden di Desa Tanah Abang Kecamatan Long Mesangat Kabupaten Kutai Timur, maka diperoleh hasil gambaran karakteristik responden sebagai berikut (Lampiran 2).
a. Umur Responden
	Faktor umur dan pengalaman akan  memberikan pengaruh terhadap usahatani petani. Petani yang umurnya masih produktif akan  mampu  memberikan penilaian yang lebih baik dalam melihat peran dan kinerja penyuluh pertanian terkait pengembangan kelompok taninya selama ini. Petani yang masih muda, biasanya lebih aktif dalam berbagai kegiatan yang menunjang peningkatan hasil usahataninya, sehingga petani mengetahui peran penyuluh secara langsung dan nyata dan mampu menganalisa penyuluh pertanian sudah menjalankan tugasnya dengan baik atau belum. Petani yang umurnya sudah tidak produktif biasanya kurang aktif dalam menjalankan usahataninya karena keterbatasan fisik atau tenaga dan biasanya kurang perduli dengan kehadiran penyuluh pertanian, karena petani lebih percaya pada kemampuan diri sendiri dan masih mengandalkan pengalaman yang dianggap lebih mengetahui dari pada penyuluh. Umur responden dalam penelitian ini berkisar antara 31-65 tahun. Umur produktif yaitu 15-64 tahun, umur <15 tahun merupakan umur yang belum produktif dan umur >64 merupakan umur yang tidak produktif lagi. Pada umur 64 tahun merupakan umur lanjut dimana kondisi fisik atau tenaga para petani mulai menurun. Karakteristik petani berdasarkan umur mempengaruhi pada penilaian peran penyuluh dalam pengembangan kelompok taninya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Klasifikasi responden berdasarkan umur
	No
	Kelompok umur (tahun)
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
	31-64
	36
	94,73

	2
	≥ 64
	  2
	  5,26

	
	Jumlah
	38
	100


Sumber : Data primer diolah (2020)
Berdasarkan Tabel 10 di atas dapat dilihat bahwa umur anggota kelompok tani di Desa Tanah Abang 94,73% berada pada usia produktif, yaitu 15-64 tahun.
b. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling mempengaruhi petani dalam memberikan penilaian terhadap peran penyuluh pertanian terkait pengembangan kelompok tani. Tingkat pendidikan akan berpengaruh bagi petani dalam  menerima informasi baru yang disampaikan penyuluh pertanian. Hal ini disebabkan kesadaran petani tentang pentingnya informasi dan hubungan dengan penyuluh  pertanian yang menjadikan petani lebih produktif dalam usahatani. Berdasarkan  klasifikasi tingkat pendidikan  responden dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
	Tidak Sekolah
	4
	10,52

	2
	SD
	25
	65,78

	3
4
5
	SMP
SMA
Sarjana
	5
3
1
	13,15
7,89
2,68

	
	Jumlah
	38
	100


Sumber : Data primer diolah (2020)
	Berdasarkan  Tabel 11 menunjukan responden dengan tingkat pendidikan tidak bersekolah berjumlah 4 jiwa, dengan  tingkat pendidikan SMP berjumlah 5 jiwa dan dengan tingkat pendidikan SMA  3 jiwa. Responden yang paling besar jumlahnya ialah pada tamatan SD dengan jumlah sebanyak 25 jiwa, serta responden  yang telah menyelsaikan S1 berjumlah 1 jiwa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya para responden hanya menyelsaikan pendidikan di sekolah dasar (SD) dengan persentasi 65,78%.
Peran Penyuluh Pertanian
 Peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan kelompok tani di Desa Tanah Abang, berdasarkan pengukuran dengan skala likert diperoleh indikator tertinggi pada indikator peran penyuluh sebagai fasiliator dengan skor 14,57 dan terendah pada indikator peran penyuluh sebagai edukator dengan skor 11,76. Rincian lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Indikator, Nilai Rata-rata dan Peran Penyuluh Pertania
	No
	Indikator
	Skor Rata-rata
	Jumlah
	Kategori

	1
	Sebagai Motivator
	12,52
	476
	Berperan

	2
	Sebagai Edukator
	11,76
	447
	Berperan

	3
	Sebagai Fasiliator
	14,57
	554
	Berperan

	
	Jumlah
	38,85
	1.477
	100



	Tabel 12 di atas merupakan hasil skoring yang menunjukan rata-rata pada masing-masing indikator. Peran penyuluh sebagai motivator memiliki skor sebanyak 12,52 sehingga  dikategorikan sebagai kategori berperan, penyuluh sebagai edukator memiliki skor rata-rata 11,76 dan dikategorikan berperan, penyuluh sebagai fasiliator juga memiliki skor 14,57 dikategorikan berperan. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat peran penyuluh pertanian termasuk dalam kategori berperan dengan total skor keseluruhan indikator 1.477 dan rata-rata 38,85.
1. Tingkat kategori indikator peran penyuluh pertanian sebagai motivator
Tingkat kategori peran penyuluh sebagai motivator dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13. Tingkat kategori peran penyuluh sebagai motivator
	No
	Kategori
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
	Tidak berperan
	16
	42,10

	2
	Berperan
	22
	57,99

	3
	Sangat berperan
	0
	0,00

	
	Jumlah
	38
	100


Sumber : Data primer diolah (2020)
	Berdasarkan Tabel 13 tersebut responden yang menyatakan penyuluh tidak berperan ada 16 responden dengan persentasi 42,10% dan responden yang menyatakan penyuluh berperan 22 responden dengan presentase 57,99%, dengan kategori berperan. 
2. Tingkat kategori indikator peran penyuluh pertanian sebagai edukator
Tingkat kategori peran penyuluh pertanian sebagai edukator dapat dilihat pada Tabel 14.
Tabel 14. Tingkat kategori peran penyuluh sebagai edukator
	No
	Kategori
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
	Tidak berperan
	10
	26,32

	2
	Berperan
	28
	73,68

	3
	Sangat berperan
	0
	0,00

	
	Jumlah
	38
	100


Sumber : Data primer diolah (2020)
	Berdasarkan Tabel 14 diatas, responden yang menyatakan penyuluh tidak berperan ada 10 responden dengan persentasi 26,32 dan responden yang menyatakan cukup berperan 28 responden dengan persentasi 73,68. Peran penyuluh sebagai edukator diperoleh skor 459 dengan skor rata-rata 11,76 berada pada kategori cukup berperan.        
3. Tingkat kategori indikator peran penyuluh pertanian sebagai fasiliator
Tingkat kategori peran penyuluh pertanian sebagai fasiliator dapat dilihat pada Tabel 15.
Tabel 15. Tingkat kategori peran penyuluh sebagai fasiliator
	No
	Kategori
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
	Tidak berperan
	17
	44,73

	2
	Berperan
	21
	55,26

	3
	Sangat berperan
	0
	0,00

	
	Jumlah
	38
	100


Sumber : Data primer diolah (2020)
	Berdasarkan Tabel 15 tersebut responden yang menyatakan penyuluh tidak berperan terdapat 17 responden dengan persentasi 44,73 dan responden yang menyatakan penyuluh berperan 21 responden dengan presentase 55,26. Peran penyuluh sebagai fasiliator diperoleh skor 554 dengan skor rata-rata 14,57 berada pada kategori berperan.
5. Pengembangan kelompok tani
	Hasil penelitian peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani di Tanah Abang, berdasarkan pengukuran dengan skala likert diperoleh indikator tertinggi pada indikator peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan agribisnis dengan skor 9,36 dan terendah pada indikator peningkatan kemampuan kelompok dalam menjalankan fungsinya dengan skor 9,00. Rincia lebih jelas dapat dilihat pada Tabel19.
Tabel 16. Klasifikasi pengembangan kelompok tani
	No
	Indikator
	Skor Rata-rata
	Jumlah
	Kategori

	1
	Penguatan kelompok tanimenjadikelembagaan yang kuat dan mandiri
	9,13
	347
	Berkembang

	2
	Peningkatan kemampuan anggota dalam pengemba
an agribisnis
	9,36
	356
	Berkembang

	3
	Peningkatankelompoktani dalam menjalankan fungsinya
	9,00
	346
	Berkembang

	
	Jumlah
	27,49
	1.049
	100


Sumber : Data primer diolah (2020)
	Berdasarkan Tabel 16 diatas pengembangan kelompok tani dengan skor tertinggi pada peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan agribisnis yaitu dengan skor rata-rata 9,36 sehingga di kategorikan berkembang, penguatan kelompok tani menjadi kelembagaan petani yang kuat dan mandiri memiliki skor rata-rata 9,13 di kategorikan  cukup  berkembang, dan yang terendah yaitu peningkatan kemampuan kelompok dalam menjalankan fungsinya memiliki skor 9,00. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa kategori pengembangan kelompok tani dinyatakan dalam kategori berkembang dengan total skor keselurahan indikator 1.049 dan skor rata-rata 27,49.
1) Tingkat penguatan kelompok tani menjadi kelembagaan yang kuat dan mandiri
Tingkat kategori pada indikator penguatan kelompok tani menjadi kelembagaan yang kuat dan mandiri dapat dilihat pada Tabel 17.
Tabel 17. Tingkat penguatan kelompok tani menjadi kelembagaan yang kuat dan mandiri
	No
	Kategori
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
	Tidakberkembang
	18
	47,36

	2
	Berperan
	20
	52,63

	3
	Sangat berkembang
	0
	0,00

	
	Jumlah
	38
	100


Sumber : Data primer diolah (2020)
	Berdasarkan Tabel 17 menunjukan bahwa 18 responden menyatakan bahwa kelompok tani tidak berkembang dengan persentasi 47,36% dan 20 responden menyatakan kelompok tani berkembang dengan persentasi 52,63%.
2) Peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan agribisnis
Tingkat kategori pada indikator Tingkat kategori peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan agribisnis dapat dilihat pada Tabel 18.
Tabel 18. Tingkat kategori peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan agribisnis
	No
	Kategori
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
	Tidak berkembang
	13
	34,21

	2
	Berperan
	25
	65,78

	3
	Sangat berkembang
	0
	0,00

	
	Jumlah
	38
	100


Sumber : Data primer diolah (2020)
Berdasarkan Tabel 18 di atas menunjukan bahwa 13 responden menyatakan bahwa kelompok tani tidak berkembang dengan persentasi 34,21% dan 25 responden menyatakan kelompok tani berkembang dengan  persentasi 65,78% termasuk dalam kategori berkembang.
3) Peningkatan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya
Tingkat kategori pada indikator peningkatan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya dapat dilihat pada Tabel 19.
Tabel 19. Tingkat kategori peningkatan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya
	No
	Kategori
	Jumlah (jiwa)
	Presentase%

	1
	Tidak berkembang
	19
	50,00

	2
	Berperan
	19
	50,00

	3
	Sangat berkembang
	0
	0,00

	
	Jumlah
	38
	100



Sumber : Data primer diolah (2020)
Berdasarkan Tabel 19 di atas menunjukan bahwa 19 responden menyatakan bahwa kelompok tani tidak berkembang dengan persentasi 50,00% dan 19 responden menyatakan kelompok tani cukup berkembang dengan persentasi 50,00% termasuk dalam kategori berkembang.
Hubungan Peran Penyuluh Pertanian terhadap Pengembangan Kelompok Tani
	Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan linear korelasi (r) yang mana X adalah variabel dari peran penyuluh dan Y adalah variabel pengembangan kelompok tani didapatkan besarnya koefisien korelasi antara X dan Y adalah 0,115 dengan kategori sangat rendah atau lemah, hal ini menunujukan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani dan berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh nilai t hitung  0,694 < t tabel 2.016, yang artinya peran penyuluh terhadap pengembangan kelompok tani tidak signifikan.
IV.   KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian analisis hasil dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran penyuluh  pertanian di Desa Tanah Abang dikategorikan berperan dengan total rata-rata skor 38,85  dengan total skor keseluruhan indikator 1.477 menyatakan  berperan dalam motivator, edukator dan fasiliator. Penyuluh telah melakukan perannya dengan cukup baik mulai dari memfasilitas, mendidik dan memotivasi petani dalam melakukan kegiatan usahataninya.
2. Pengembangan kelompok tani di Desa Tanah Abang dikategori berkembang dalam penguatan kelompok tani menjadi kelembagaan petani yang kuat dan mandiri, peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan aribisnis serta peningkatan kemampuan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya dengan total skor rata-rata 27,49 dengan total skor keseluruhan 1.049. Kelompok tani sudah mengalami perkembangan yang cukup baik, mulai dari penguatan kelembagaan menjadi lembaga yang kuat dan mandiri, menjadikan anggotanya mulai mampu dalam agribisnis dan menjadikan kelompoknya mampu dalam menjalakan fungsinya dengan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan.
3. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara peran penyuluh pertanian dengan pengembangan kelompok tani.     
Saran
1. Penyuluh harus membina kelompok taninya agar menjadi lebih baik lagi dengan mengoptimalkan perannya terutama sebagai fasiliator dan motivator memberikan informasi-informasi terbaru dalam menjalankan usahatani berupa pelatihan penggunaan teknologi baru serta dapat terus meningkatkan  kegiatan penyuluhan di wilayah binaannya dengan memberikan materi-materi yang dibutuhkan oleh petani serta diharapkan kepada penyuluh agar dapat meningkatkan frekuensi kunjungan dan pertemuan dengan petani untuk mengikuti setiap kegiatan penyuluhan pertanian dan memberikan informasi serta teknologi yang terbaru kepada petani.
2. Kelompok tani diharapkan dapat lebih menjalin hubungan kerja sama yang baik antara sesama anggota kelompok maupun sesama kelompok tani agar di dalam melakukan usahatani dapat berjalan dengan lebih baik. dan kelompok tani diharapkan baik dari pengurus maupun anggotanya lebih aktif lagi dalam usaha pengembangan kelompok tani agar semakin berkembang dan menjadi organisasi petani yang kuat dan mandiri serta
sebaiknya kelompok tani di Desa Tanah Abang lebih meningkatkan ketersediaan fasilitas/peralatan dan sarana yang diperlukan oleh setiap anggota kelompok tani dalam melakukan kegiatan usaha tani agar kelompok tani mengalami kemudahan dalam mengembangkan usaha tani, mulai dari pemeliharaan, panen hingga segmentasi pasar dalam rangka meningkatkan taraf hidup yang baik bagi para petani dan lebih baik dalam  ketersediaan fasilitas alat penujang untuk pertemuan pada balai pertanian agar proses wahana belajar dan peyampaian materi lebih efektif seperti proyektor dan sound sistem.
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